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INTISARI

Pemodelan Batik Bantul Menggunakan Kurva Bezier

Batik merupakan salah satu budaya Indonesia yang sudah diakui
international, di era sekarang batik bukan hanya di jadikan untuk kepentingan adat
tetapi juga sudah masuk ke dalam kehidupan sehari — hari. Keistimewaan batik
terletak pada proses pembuatan yang harus melewati beberapa tahap serta makna
dari tiap motifnya. Makna — makna tersebutlah yang dijunjung masyarakat sampai
sekarang. Motif — motif tersebut selain memiliki makna juga menunjukan daerah

asal batik tersebut di buat.

Di era perkembangan teknologi seperti saat ini peneliti memiliki ide untuk
membantu pengrajin batik membuat desain motif secara digital, salah satunya
menggunakan kurva Bezier. Kurva/Bezier di pilih karena diketahui bahwa kurva
bezier cocok untuk dalam komputer grafis, dikarenakan hasil yang mulus dalam
bentuk yang memiliki banyak lengkungan. - Pembuatan system ini pun didukung
dengan aplikasi MATLAB yang sudah dikenal sebagai salah satu aplikasi yang

sering dipakai untuk pemrosesan image digital.

System JInteraktif ini diharapkan dapat membantu pengrajin atau pun

masyarakat umum yang ingin mencoba membuat motif batik.

Kata Kunci: Batik, Matlab, Kurva Bezier.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keragaman budaya Indonesia sudah tidak diragukan lagi, salah satunya
batik, batik merupakan salah satu budaya Indonesia yang beberapa tahun terakhir
digemari masyarakat, karena belakangan ini batik bukan hanya dijadikan
kepentingan adat maupun resmi tetapi juga sudah mulai bisa di terapkan ke barang
kebutuhan sehari — hari, terlebih lagi setelah UNESCO mengukuhkan bahwa batik
merupakan salah satu warisan budaya tak benda di dunia = (UNESCO, 2009).
Keistimewaan batik terletak diproses pembuatan yang harus melewati beberapa
tahap yang mau tidak mau membutuhkan waktu yang tidak sebentar, kemudian
bahan dan motifnya yang unik.<Dibalik motif batik yang unik tersebutlah
menyimpan keistimewaan yang di junjung masyarakat dan makna yang melekat,
karena motif batik berasal dari status sosial masyarakat, komunitas lokal, alam,
sejarah dan warisan budaya sekitar.

Fungsi motif batik selain menunjukan makna juga menunjukan identitas
daerah asal batik tersebut, karena setiap daerah di Indonesia memiliki motif batik
kekhasannya masing — masing. Batik matoa dari lereng Gunung Welirang adalah
salah satu contoh penerapan identitas atau ciri khas daerah tertentu, hal tersebut
disebabkan tanaman matoa adalah tanaman khas yang ada di daerah Gunung
Welirang yang dirubah menjadi motif batik dengan berkarakter lokal (Widodo &
Ponimin, 2017). Ada pula motif batik yang mencerminkan dari geografis dimana
batik itu berasal, batik Kendal salah satunya batik Kendal pesisir yang didominasi
visual dari binatang laut, dataran rendah yang didominasi oleh daerah pemerintahan
diwarnai dengan motif kendaraan seperti vespa dan untuk di dataran tinggi ditandai
dengan motif tanaman ataupun hewan yang hidup di lingkungan dataran tinggi di
Kabupaten Kendal. (Adhi Prasetyo, 2016).

Berbeda lagi dengan motif batik di daerah Yogyakarta, dimana Yogyakarta

merupakan salah satu pusat ajaran jawa selain Surakarta. Keraton Yogyakarta mau



tidak mau memberikan pengaruh muncul motif terlarang pada batik. Terlarang
disini dimaksudkan bahwa ada beberapa motif yang hanya boleh di pakai oleh
keluarga keraton inti, karena makna dalam motif tersebut. (Kartini, 2013).
Sedangkan untuk masyarakat biasa hanya bisa menggunakan batik yang memiliki
motif berbeda dengan batik larangan. Yogyakarta yang terdiri dari beberapa daerah
kabupaten, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul,
Kabupaten Kota Yogyakarta, dan Kabupaten Bantul. (RIK. D., 2018). Kabupaten
Bantul sendiri memiliki sentra batik, bukan hanya untuk melestarikan batik yang
sudah ada teteapi juga modifikasi pembuatan batik sehingga menghasilkan batik
khas Bantul, sentra batik tersebut tersebar di 4 dusun yaitu dusun Pajimatan Desa
Girirejo Kecamatan Imogiri, dusun Pijenan Desa Wijirejo Kecamatan Pandak,
dusun Paliyan Desa Sidomulyo Kecamatan Bambanglipuro dan yang terakhir
beradi di Giriloyo , Wukirsari, Imogiri (Dispudpar, 2014). Salah satu batik khas
Bantul adalah Batik Gringsing, dahulu batik Gringsing merupakan salah satu batik
larangan, tetapi dengan adanya ‘modifikasi batik Gringsing dengan di
tambahkannya pola — pola yang bisa berasal dari tumbuhan ataupun hewan ,
akhirnya Batik Gringsing dapat dipergunakan untuk masyarakat umum. Batik
Gringsing bermakna lambang kesaktian dan kebangsawanan, dan Geringsing
sendiri bermakna “tidak sakit” atau “sehat”. (Sulistyabudi , BATIK GRINGSING
DAN CEPLOK"KEMBANG KATES BANTUL, 2017). Melihat perkembangan
teknologi yang/semakin pesat peneliti memiliki ide untuk membantu perajin batik
untuk membuat desain Gen motif batik Gringsing secara digital dengan membuat
system interaktif. Dalam pembuatan gen motif gringsing secara digital banyak cara
yang dapat digunakan bisa secara manual, menggunakan kurva bezier ataupun
seperti pembuatan Sistem Interaktif Desain Batik Truntum, yang menggunakan
model genetika populasi sehingga genotip dan penotipe di buat terpisah. (Hapsari
& Haryono, 2019).

Kurva Bezier merupakan penemuan dari Dr. Pierre Bezier, sering digunakan
dalam komputer grafis untuk membentuk lengkungan — lengkungan dikarenakan
sifatnya yang dapat memberikan lengkungan yang cukup mulus. (Karmila, 2017)
oleh karena itu kurva Bezier dapat digunakan untuk membentuk gen motif batik

dengan lebih mulus dan halus. Seperti yang sudah dilakukan oleh penelitian



sebelumnya penggunan kurva bezier untuk pengembangan model desain motif
batik Tulis Hand-Drawn berbasis Bezier Curve (Arsiwi & Wibisono, 2016).
Perbedaan pengunan kurva bezier yang dilakukan untuk desain motif batik Tulis
Hand-Drawn berbasis Bezier Curve (Arsiwi & Wibisono, 2016) dengan yang
dilakukan penulis sekarang adalah dimana penulis memasukan 1 atau lebih variasi
motif yang secara otomatis yang akan diproses oleh sistem untuk di jadikan desain

batik yang telah ditentukan.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam kasus ini adalah bagaimana menerapkan kurva
bezier untuk membentuk Gen di motif batik Gringsing Tertutup maupun Gringsing

Terbuka dan diimplementasikan untuk pembuatan sistem interaktif.

1.3 Batasan Masalah

Di dalam pengerjaan Pemodelan Motif Batik Bantul menggunakan kurva
bezier penulis, membatasi-masalah yang ada agar topik yang dibahas bisa fokus.
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Menggunakan satu kurva untuk pembuatan Gen Batik Gringsing.

2. Menggunakan matlab untuk proses penelitian.

3. Input yang diberikan hanya dibatasi sesuai jenis batik.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk pembuatan sistem interaktif untuk

mendesain Gen Batik Motif Gringsing Tertutup maupun Gringsing Terbuka.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah membantu untuk pembuatan pola atau

gen single yang digunakan didalam batik.



1.6 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian ini terbagi menjadi
beberapa tahapan, berikut tahapannya:

a. Studi literatur
Studi literatur adalah mencari informasi baik dari buku maupun internet
yang masih mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini. Informasi
yang dikumpulkan adalah pengguanaan kurva bezier, motif batik
Bantul.

b. Analisis dan perancangan sistem
Menganalisis pokok masalah dan membuat rancangan system. Dalam
hal ini merancang bagaimana tampilan sistem, alur sistem, dan
penentuan titik dari tiap pola di dalam satu motif batik.

c. Pengembangan Sistem

Pengimplementasikan sistem menggunakan Matlab.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada sistematika™ penulisan skripsi akan membahas terkait dengan
klasifikasi pembahasan dari masing-masing bab yang akan dipaparkan dalam

laporan penelitian. Berikut adalah penjelasan sistematika penulisan skripsi.

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,
batasan masalah, hipotesis, tujuan penelitian, metode, dan sistematika

penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini akan membahas mengenai dasar teori,

penelitan terdahulu serta tahapan penelitian.

Bab 3 Perancangan Sistem. Dalam bab ini akan membahas tentang rancangan

sistem dan tahapan alur penelitian.

Bab 4 Implementasi dan Analisa sistem. Bab ini berisikan pembuatan sistem yang

telah dirancang sesuai rencana

Bab 5 Kesimpulan dan saran. Bab ini berisi kesimpulan dari sistem yang telah

dibuat dan saran yang diberikan untuk kedepannya.



BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

System interaktif pembuatan batik ini dapat menghasilkan Gen
Single yang diterapkan pada Batik Gringsing tertutup maupun terbuka.
Pembuatan system interaktif ini dibagi menjadi 3 bagian, bagian pertama
adalah bagian dimana pengguna dapat membuat gambar untuk bagian gen,
dimana pembuatan bagian gen tersebut menggunakan kurva bezier dengan
cara menempatkan titik — titik poin sehingga membentuk bentuk bagian gen
yang diinginkan terlebih adanya fitur background yang memudahkan bila
ingin membuat gen dengan cara menjiplak, serta di lengkapi dengan tombol
edit dan delete untuk membantu mempermudah pembuatan bentuk bagian
gen.

Untuk bagian‘kedua adalah bagian dimana hasil dari bentuk gen
pertama akan di lakukan perulangan sechingga menjadi satu gen utuh, untuk
perulangannya sendiri pengguna dapat menyesuaikan dengan keiinginan
masing —masing seperti seberapa banyak perulangan, berapa derajat yang
diinginkan dan dapat juga mengkombinasikan 2 jenis bagian gen menjadi
satu Gen Single. Bagian terakhir adalah bagian dimana gen utuh yang sudah
jadi akan di bentuk menjadi seperti batik dengan digabungkan dengan
background yang ada.

Dengan hasil yang diperoleh menunjukan gen single yang dibuat
menggunakan system dengan gen yang didapat dari pustaka, memiliki
kemiripan. Beberapa gen yang sudah ada didalam system contohnya adalah
gen bintang, gen daun, gen kembang(bunga) dan gen lung(tangkai), gen —
gen tersebut adalah beberapa gen yang dibuat menggunakan system.

Sytem ini diharapkan bisa menjadi gambaran awal dalam proses
pembuatan motif gen batik gringsing. Sehingga membantu untuk proses

membatik selanjutnya.
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B.

SARAN

System interaktif ini masih dapat dikembangkan lagi, untuk
mendapatkan hasil yang lebih mendekati dengan batik gringsing yang ada
di hasil pustaka.

a. System dapat di tambahkan fitur dimana dapat mengenerate batik
lebih dari 1 gen single, dan juga dapat ditambahkan fitur dimana
dalam proses mengenerate gen single dapat menerima lebih dari satu
kumpulan kurva bezier.

b. System dapat dirubah menjadi sepenuhnya proses merupakan
otomatis, sehingga tidak memerlukan proses manual dalam

penyimpanan data.
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